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Latar belakang. Penyakit jantung bawaan (PJB) merupakan penyebab kelainan kongenital dengan 9 per
1.000 kelahiran hidup bayi dengan PJB per tahun. Angka kematian karena PJB sendiri mencapai 250.000
kematian per tahun di seluruh dunia. Pasien PIB memiliki risiko lebih tinggi terkenainfeksi, terutama
infeks respirasi. Penyakit infeksi pada pasien PJB berisiko untuk berprogres menjadi komplikasi yang
serius. Penyakit menular seperti pneumonia merupakan sumber utama morbiditas dan angka kematian pada
anak-anak penderita PJB di bawah usialimatahun, oleh karenaitu, menghindari infeksi sangat penting bagi
populasi PJB. Imunisasi merupakan salah satu strategi yang penting untuk mencegah timbulnya morbiditas
dan mortalitas pada anak dengan PJB. Masi h ditemukan banyak anak dengan PJB yang belum mendapatkan
imunisasi secara lengkap. Studi di berbagai negara menunjukkan bahwa cakupan imunisasi pada anak PJB
hanya mencapa 34%. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelengkapan imunisasi pada pasien
PJB dan faktor yang berhubungan. Metode. Penelitian merupakan studi potong lintang yang melibatkan
anak PJB berusia 6 bulan hingga 5 tahun yang berobat ke RSCM. Pengambilan data dilakukan dengan
kuesioner dan wawancara, sertarekam medis. Analisis dengan regresi logistik dilakukan untuk mendapatkan
akuras pengaruh gabungan dari parameter yang diuji. Hasil. Penelitian melibatkan 127 pasien dengan PJB.
Imunisasi yang lengkap didapatkan pada 26,77% subyek. Dari subyek yang memiliki imunisasi lengkap,
35,29% diantaranya diberikan imunisas tepat waktu. Imunisasi dengan cakupan yang paling tinggi adalah
Hepatitis B yang diberikan segera setelah lahir. Pengetahuan, sikap, dan perilaku orang tua terhadap
imunisasi secara umum baik. Lama rawat, perilaku orang tua, dan penundaan imunisasi oleh tenaga
kesehatan berhubungan dengan kelengkapan imunisasi. Simpulan. Kelengkapan dan ketepatan waktu
imunisasi pada pasien PJB di Indonesia masih rendah. Rawat inap, perilaku orang tua terhadap imunisasi,
dan penundaan oleh tenaga kesehatan merupakan faktor yang berhubungan dengan kelengkapan imunisasi.
...... Background. Congenital heart disease (CHD) is amost common cause of congenital abnormalities,
accounting for 9 per 1,000 live births each year. CHD causes 250,000 mortalities per year worldwide. CHD
patients have an increased risk of infections, particularly respiratory infections. Infectious illnessesin CHD
patients can lead to significant consequences. Infectious infections such as pneumonia are the leading cause
of morbidity and mortality in children with PIJB under the age of five; hence, avoiding infection is critical
for the CHD patients. Immunization is an important strategy for reducing morbidity and mortality in
children with CHD. There are still many children with CHD who have not been fully immunized. Studiesin
various countries show that the scope of immunization in children only reaches 34%. Objectives. This study
aims to assess the completeness of immunization in PJB CHD and related factors. Method. This research
was a cross sectional study of pediatric patients aged 6 months to 5 years who came to Cipto
Mangunkusumo Hospital. Data were collected via questionnaires, interviews, and medical records. Analysis
with logistic regression was used to determine of the combined effect of the parameters investigated. Result.
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The study involved 127 patients with CHD. Complete immunization was obtained in 26.77% of subjects. Of
the subjects who had complete immunization, 35.29% were given timely immunization. The immunization
with the highest coverage was Hepatitis B which was given immediately after birth. Parental knowledge,
attitudes, and behavior towards immunization were generally good. Length of stay, parental practice towards
immunization, and delays in immunization by health workers were associated with compl eteness of
immunization. Conclusion. The completeness and timeliness of immunization in CHD patientsin Indonesia
are still low. Hospitalization length of stay, parents' attitude towards immunization, and delay by health
workers are factors related to immunization compl eteness.



